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ABSTRAK 

 

Peran penting teknologi informasi adalah mengolah data menjadi sebuah 

informasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kantor Imigrasi Klas I 

Khusus Surabaya merupakan salah satu instansi pemerintah yang ingin 

menerapkan teknologi informasi dalam proses penggajian pegawai. Sub bagian 

dari Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya yang menjadi pembahasan adalah 

sub bagian keuangan. 

Dalam pembuatan proyek tugas akhir ini, menggunakan teknologi 

pemrograman VB.Net 2005 dan database SQL Server 2005 untuk membangun 

sebuah sistem yang dapat digunakan dalam Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya tersebut. 

Permasalahan yang ada adalah bagaimana merancang bangun sistem 

informasi penggajian pegawai yang dapat melakukan proses absensi pegawai, 

proses penghitungan gaji, uang makan, uang lembur dan remunerasi secara 

terintegrasi pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya. Pembatasan dibatasi 

hanya menangani beberapa proses yang meliputi proses penghitungan gaji, 

pembuatan laporan gaji, dan pencetakan slip gaji. Dengan demikian maka proses 

yang masih manual akan menjadi lebih cepat dan akurat jika menggunakan Sistem 

Informasi Penggajian. 

 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Penggajian, Penggajian Pegawai, Kantor Imigrasi 

Klas I Khusus Surabaya, Pegawai Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Instansi pemerintah secara umum berperan dalam pemberian pelayanan 

kepada masyarakat sesuai dengan bidangnya masing-masing baik di tingkat pusat 

maupun di tingkat daerah. Pada pelaksanaan tugas pelayanan tersebut, pegawai 

instansi pemerintahan sebagai petugas yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara langsung berhak memiliki pendapatan yang layak demi 

terciptanya pelayanan yang prima. Kesalahan dalam penghitungan gaji pegawai 

dapat menurunkan kualitas pegawai yang berdampak pada pelayanan langsung 

kepada masyarakat. Dengan adanya penggunaan teknologi informasi pada instansi 

pemerintah diharapkan dapat menghilangkan kesalahan dalam penghitungan gaji 

pegawai. 

Proses absensi pegawai pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya 

masih dilakukan secara manual yaitu dengan melakukan tanda tangan sebagai 

tanda hadir pegawai sehingga proses absensi menjadi lambat dan rentan akan 

manipulasi tanda tangan absensi. Proses penggajian juga masih dilakukan secara 

manual yaitu dengan menghitung menggunakan Microsoft Excel yang mana 

penghitungan uang makan, uang lembur, dan remunerasi tidak terintegrasi dengan 

sistem absensi sehingga sering terjadi kesalahan dalam penghitungan tersebut.  

Dengan adanya permasalahan tersebut dibangunlah sistem informasi 

penggajian yang dapat mengintegrasikan sistem absensi dengan penghitungan 
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uang makan, uang lembur, dan remunerasi dan mencegah manipulasi tanda tangan 

absensi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana rancang bangun sistem informasi penggajian yang dapat 

mengintegrasikan sistem absensi dengan penghitungan uang makan, uang 

lembur, dan remunerasi? 

b. Bagaimana rancang bangun sistem informasi absensi yang dapat mencegah 

manipulasi tanda tangan absensi? 

c. Bagaimana rancang bangun sistem informasi yang dapat menghitung 

tunjangan kinerja pegawai berdasarkan absensi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data pegawai yang digunakan adalah data pegawai Kantor Imigrasi Klas I 

Khusus Surabaya tahun 2012 dari petugas gaji. 

2. Batasan sistem yang ada pada sistem informasi penggajian adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem absensi harian. 

b. Sistem penghitungan gaji. 

c. Sistem penghitungan remunerasi, uang makan dan uang lembur. 
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3. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi penggajian adalah sebagai 

berikut: 

a. Informasi absensi harian pegawai beserta detailnya. 

b. Informasi gaji pegawai setiap bulannya. 

c. Informasi kinerja pegawai berdasarkan penghitungan remunerasi, uang 

makan dan uang lembur. 

 

1.4 Tujuan 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk merancang bangun sistem informasi penggajian pegawai pada 

Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya yang dapat membantu absensi harian 

pegawai, penghitungan gaji pegawai setiap bulan dan mengintegrasikan sistem 

absensi dengan penghitungan gaji pegawai. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam rancang bangun sistem informasi 

penggajian pegawai pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya adalah sebagai 

berikut: 

a. Petugas Gaji 

Petugas gaji dapat melakukan proses penghitungan uang makan, uang lembur 

dan remunerasi dengan cepat dan akurat.  

b. Kepala Kantor 

Kepala Kantor dapat mengetahui laporan gaji pegawai setiap bulan beserta 

absensinya. 
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c. Pegawai 

Memudahkan pegawai dalam melakukan absensi harian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Di dalam penyusunan laporan ini secara sistematis diatur dan disusun 

dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub. Adapun urutan 

dari bab pertama sampai bab terakhir adalah sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, manfaat bagi 

penggunanya, serta sistematika penulisan laporan. 

Bab kedua hasil survey membahas tentang gambaran umum Kantor 

Imigrasi Klas I Khusus Surabaya, visi dan misi, dan struktur organisasi Kantor 

Imigrasi Klas I Khusus Surabaya. 

Bab ketiga landasan teori membahas mengenai berbagai macam teori 

yang mendukung dalam pembuatan sistem informasi penggajian pegawai pada 

Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya, yaitu teori tentang pengertian sistem 

informasi, analisis sistem, desain sistem dan penggajian. 

Bab keempat analisis dan desain sistem akan membahas permasalahan 

dengan jelas, meliputi System Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship 

Diagram, struktur file, dan desain Input/Output. 

Bab kelima implementasi dan pembahasan membahas tentang cara 

implementasi dari sistem baru, yaitu spesifikasi minimum yang dibutuhkan, cara 

instalasi program, dan penjelasan pemakaian program. Sehingga memudahkan 

dalam menentukan persiapan yang diperlukan. 
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Bab keenam penutup membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

pembuatan sistem ini serta saran yang bertujuan untuk pengembangan sistem ini 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

 HASIL SURVEY 

 

2.1 Gambaran Umum Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya 

Terhitung sejak tanggal 10 mei 2006, Kantor Imigrasi Kelas I Khusus 

Surabaya termasuk salah satu Kantor Imigrasi yang ditingkatkan kelasnya dari 

Kelas I menjadi Kelas I Khusus berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan 

HAM RI No. M.01-PR.07.04 Tahun 2006. Perubahan status ini tentunya 

diharapkan dapat mengantisipasi peningkatan beban kerja dalam rangka 

memberikan pelayanan jasa keimigrasian kepada masyarakat yang dapat 

dipertanggung jawabkan kepada pemerintah dan masyarakat itu sendiri.  

Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Surabaya adalah Kantor Unit 

Pelaksanaan Teknis Keimigrasian berada di bawah Kantor Wilayah Kementerian 

Hukum dan  Hak Asasi Manusia Jawa Timur, dipimpin oleh seorang Kepala 

Kantor dengan jabatan struktural setingkat Eselon II b. Kantor Imigrasi Kelas I 

Khusus Surabaya terdiri dari Kantor Imigrasi di Jalan Jend. S. Parman No. 58A 

Waru, Sidoarjo dan Tempat Pemeriksaan Imigrasi ( TPI ) di Bandar Udara Juanda 

Surabaya. 
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2.2 Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya 

 

2.3 Deskripsi Tugas 

1. Kepala Kantor 

Mengkoordinasikan pelaksanaan di bidang keimigrasian meliputi informasi 

dan sarana komunikasi, lintas antar negara dan perizinan, pengendalian status 

serta melakukan pengawasan dan penindakan terhadap mereka yang 
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melanggar ketentuan keimigrasian berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam rangka tertibnya pelaksanaan tugas di bidang 

keimigrasian. 

2. Kepala Bagian Tata Usaha 

Mengkoordinasikan penyelenggaraan Tata Usaha dan Rumah Tangga Kantor 

Imigrasi Klas I yang antara lain meliputi urusan surat menyurat, 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga serta memberikan 

pelayanan administrasi di lingkungan Kantor Imigrasi Klas I sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Melaksanakan urusan kepegawaian yang meliputi formasi mutasi, 

pemberhentian dan pemensiunan di lingkungan kantor sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Kepala Sub Petugas gaji 

Melaksanakan urusan keuangan yang meliputi anggaran belanja rutin dan 

pembangunan di lingkungan kantor sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

5. Kepala Bidang Infokim 

Melakukan pengumpulan, pengolahan serta penyajian data informasi dan 

penyebarannya untuk penyidikan keimigrasian serta melakukan pemeliharaan 

dokumentasi keimigrasian sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna 

kelancaran pelaksanaan tugas Seksi Informasi dan Sarana Komunikasi 

Keimigrasian. 
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6. Kepala Seksi Informasi Keimigrasian 

Melakukan penyebaran dan pemantauan informasi mengenai WNI yang 

berangkat ke luar negeri dan orang asing yang masuk ke Indonesia dalam 

rangka pengamanan teknis keimigrasian. 

7. Kepala Seksi Sarana Komunikasi Keimigrasian 

Melakukan pemeliharaan dan pengamanan dokumentasi keimigrasian serta 

menggunakan sarana komunikasi keimigrasian dalam rangka pelaksanaan 

tugas. 

8. Kepala Bidang Lalintuskim 

Melakukan kegiatan keimigrasian yang meliputi pemberian perlintasan, 

pemberian pemohonan dokumen perjalanan izin berangkat / kembali bagi 

warga negara asing atau warga negara Indonesia serta kegiatan dalam hal 

perjalanan, pendaratan, urusan haji, pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar 

negeri, pengurusan anak kapal dan izin masuk darurat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam rangka menunjang 

kelancaran pelayanan keimigrasian. 

9. Kepala Seksi Perijinan Keimigrasian 

Melakukan pemberian dokumen perjalanan, izin berangkat dan izin kembali 

bagi WNA maupun WNI sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku guna tertibnya WNA / WNI yang keluar maupun masuk negara 

Indonesia. 
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10. Kepala Seksi Status Keimigrasian 

Mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan status keimigrasian, 

pendayagunaan warga negara asing pendatang maupun pemukin dan alih 

status izin tinggal, serta melaksanakan penelaahan dan penilaian tentang 

status keimigrasian orang asing, pemukim berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam rangka tertibnya pelaksanaan tugas. 

11. Kepala Bidang Wasdakim 

Melakukan pengawasan dan penindakan serta penanggulangan terhadap 

WNA dan pemukim gelap yang melanggar ketentuan Keimigrasian di 

lingkungan kantor sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dalam rangka menertibkan WNA yang masuk ke wilayah Republik Indonesia. 

12. Kepala Seksi Pengawasan Keimigrasian 

Melakukan pengawasan terhadap WNA yang masuk ke wilayah Republik 

Indonesia maupun WNI yang akan berpergian ke luar negeri serta 

mengadakan kerja sama antar instansi yang ada kaitannya dalam bidang 

pengawasan orang asing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

13. Kepala Seksi Penindakan Keimigrasian 

Melakukan penyidikan dan penindakan, pencegahan dan penangkalan, 

penampungan sementara orang asing yang melakukan pelanggaran 

Keimigrasian berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

14. Kepala Bidang Darinsukim 

Melaksanakan pemeriksaan keimigrasian terhadap setiap orang yang keluar 

atau masuk wilayah Indonesia melalui tempat Pemeriksaan Imigrasi di 
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lingkungan KANIM yang bersangkutan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

15. Kepala Seksi Unit A 

Melakukan penelitian terhadap penggunaan dokumen perjalanan, pemberian 

tanda bertolak dan atau izin masuk  serta penolakan pemberian tanda bertolak 

dan atau izin masuk bagi setiap orang yang masuk/keluar wilayah di 

Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

16. Kepala Seksi Unit B 

Melakukan penelitian terhadap penggunaan dokumen perjalanan, pemberian 

tanda bertolak dan atau izin masuk serta penolakan pemberian tanda bertolak 

dan atau izin masuk bagi setiap orang yang masuk/keluar wilayah di 

Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

17. Kepala Seksi Unit C 

Melakukan penelitian terhadap penggunaan dokumen perjalanan, pemberian 

tanda bertolak dan atau izin masuk serta penolakan pemberian tanda bertolak 

dan atau izin masuk bagi setiap orang yang masuk/keluar wilayah di 

Indonesia sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

2.4 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan hasil survey dan analisis sistem yang dilakukan, berikut ini 

adalah gambaran document flow dari proses-proses yang ada pada saat ini 

sebelum dilakukan pengembangan. 
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2.4.1 Document Flow Absensi Harian 

Proses absensi harian diawali pegawai melakukan tanda tangan form 

absen masuk pada petugas gaji. Petugas gaji akan mengecek status pegawai 

apakah pegawai cuti tahunan, cuti alasan penting, cuti bersalin atau ijin. Jika 

pegawai masih cuti tahunan, cuti alasan penting, cuti bersalin atau ijin maka 

pegawai tidak bisa menandatangani form absen masuk. Jika tidak, pegawai bisa 

menandatangani form absen masuk beserta form absen pulang. Setelah 

menandatangani form absen pulang, pegawai akan memilih melakukan lembur 

atau tidak. Jika lembur, maka petugas gaji memberikan form lembur yang harus 

ditandatangani oleh pegawai. Setelah semua pegawai melakukan absensi selama 

satu bulan, maka petugas gaji membuat laporan absensi bulanan yang akan 

diserahkan kepada kepala kantor. 

 

Pegawai

Mulai

Data pegawai

Petugas Gaji

Cek status 

pegawai

Cuti tahunan?

Cuti alasan 

penting?

Cuti bersalin?
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T

T

T

Cuti tahunan

Cuti alasan 

penting

Bersalin

Izin

Y

Y

Y

Y

Form absensi 

masuk

Tanda 

tangan

Form absensi 

masuk 

tertandatangani

T

Serahkan 

form 

absensi 

pulang

Form absensi 

pulang

Tanda 

tangan

Form absensi 

pulang 

tertandatangani

Lembur?

A

Y

T

A

Serahkan 

form 

lembur

Form Lembur

B

B

Tanda 

tangan

Form lembur 

tertandatangani

C

Absensi selama 1 

bulan telah selesai?

Buat 

laporan 

absensi 

bulanan

C

T

Y

Kepala Kantor

Laporan absensi 

pegawai bulanan

                           2

Selesai

1

2

Laporan absensi 

pegawai bulanan

                           1

 

Gambar 2.2 Document Flow Absensi Harian  
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2.4.2 Document Flow Penggajian 

Proses penggajian dimulai dari pegawai memberikan data pegawai 

kepada petugas gaji. Lalu data pegawai tersebut digunakan oleh petugas gaji 

untuk menghitung dan membuat form gaji bulanan pegawai. 

Pegawai melakukan tanda tangan dan form penerimaan gaji pegawai 

yang telah ditandatangani oleh seluruh pegawai diserahkan ke kepala kantor oleh 

petugas gaji. Setelah pegawai melakukan tanda tangan, petugas gaji membuat slip 

gaji yang diserahkan kepada pegawai. 

 

Data pegawai

Pegawai Petugas Gaji

Mulai

Hitung gaji 

bulanan

Buat form 

gaji

Tanda 

tangan

Kepala Kantor

Form gaji 

tertandatangani

      2

1

Buat slip 

gaji

Slip gaji

Selesai

        2

Form gaji

                           1

        2

Form gaji 

tertandatangani

      1

 

Gambar 2.3 Document Flow Penggajian 
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2.4.3 Document Flow Penghitungan Uang Lembur 

Proses penghitungan uang lembur dimulai dari pegawai memberikan data 

pegawai. Lalu data pegawai tersebut beserta data absensi pegawai selama satu 

bulan digunakan oleh petugas gaji untuk membuat form uang lembur yang 

selanjutnya form tersebut diserahkan ke pegawai untuk ditandatangani. Pegawai 

melakukan tanda tangan dan form uang lembur yang telah ditandatangani oleh 

seluruh pegawai diserahkan ke kepala kantor oleh petugas gaji. 

 

Data pegawai

Pegawai Petugas Gaji

Mulai

Hitung 

uang 

lembur

Buat form 

uang 

lembur

Tanda 

tangan

Kepala Kantor

Form uang lembur 

tertandatangani

      2

1

Selesai

Data Absensi

        2

Form uang lembur

                           1

        2

Form uang lembur 

tertandatangani

      1

 

Gambar 2.4 Document Flow Penghitungan Uang Lembur 
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2.4.4 Document Flow Penghitungan Uang Makan 

Proses penghitungan uang makan dimulai dari pegawai memberikan data 

pegawai. Lalu data pegawai tersebut beserta data absensi pegawai selama satu 

bulan digunakan oleh petugas gaji untuk membuat form uang makan yang 

selanjutnya form diserahkan ke pegawai untuk ditandatangani. Pegawai 

melakukan tanda tangan dan form uang makan yang telah ditandatangani oleh 

seluruh pegawai diserahkan ke kepala kantor oleh petugas gaji. Setelah pegawai 

melakukan tanda tangan, petugas gaji membuat slip uang makan yang diserahkan 

kepada pegawai. 

 

Data pegawai

Pegawai Petugas Gaji

Mulai

Hitung 

uang 

makan

Buat form 

uang 

makan

Tanda 

tangan

Kepala Kantor

Form uang makan 

tertandatangani

      2

1

Buat slip 

uang 

makan

Slip uang makan

Selesai

Data Absensi

        2

Form uang makan

                           1

        2

Form uang makan 

tertandatangani

      1

 

Gambar 2.5 Document Flow Penghitungan Uang Makan 
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2.5 Dokumen Input Output 

Berdasarkan hasil studi lapangan pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya, terdapat dokumen input dan ouput yang diperlukan dalam menangani 

proses yang ada pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya. Dokumen input 

output yang didapat diantaranya sebagai berikut: 

 

2.5.1 Form Absensi Harian Pegawai 

Form absensi harian pegawai digunakan pegawai untuk melakukan 

absensi harian dengan melakukan tanda tangan pada saat masuk dan pulang kerja. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.6. 

 

 

Gambar 2.6 Form Absensi Harian Pegawai 
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2.5.2 Form Gaji Bulanan Pegawai 

Form gaji bulanan pegawai digunakan pegawai untuk mengambil slip 

gaji dengan melakukan tanda tangan pada form tersebut. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2.7. 

 

 

Gambar 2.7 Form Gaji Bulanan Pegawai 

 

2.5.3 Form Tunjangan Kinerja 

Form tunjangan kinerja digunakan pegawai untuk mengambil tunjangan 

kinerja dengan melakukan tanda tangan pada form tersebut. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Form Tunjangan Kinerja 

 

2.5.4 Form Uang Lembur 

Form uang lembur digunakan pegawai untuk mengambil uang lembur 

dengan melakukan tanda tangan pada form tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 2.9. 

 

 

Gambar 2.9 Form Uang Lembur 
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2.5.5 Form Uang Makan 

Form uang makan digunakan pegawai untuk mengambil uang makan 

dengan melakukan tanda tangan pada form tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 2.10. 

 

 

Gambar 2.10 Form Uang Makan 
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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

3.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Joseph. W. Wilkinson, 1993:3-4). 

 

3.2. Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto (1990:129) analisis system dapat didefinisikan 

sebagai penguraian dari suatu system informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan – kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan – kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. 
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3.3. Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto 

(1990:197) desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

6. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

 

3.4. Penggajian 

Penggajian berasal dari kata dasar gaji yang berarti suatu bentuk balas 

jasa ataupun penghargaan yang diberikan secara teratur kepada seorang pegawai 

atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji sering disebut juga sebagai upah, dimana 

keduanya merupakan suatu bentuk kompensasi, yakni imbalan jasa yang diberikan 

secara teratur atas prestasi kerja yang diberikan kepada seorang pegawai. 

Perbedaan gaji dan upah hanya terletak pada kuatnya ikatan kerja dan jangka 

waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat, 

sedang seseorang menerima upah apabila ikatan kerjanya kurang kuat. Dilihat dari 
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jangka waktu penerimaannya, gaji pada umumnya diberikan pada setiap akhir 

bulan, sedang upah diberikan pada setiap hari ataupun setiap minggu. Dalam hal 

ini, pengertian gaji untuk seterusnya disebut sebagai gaji pokok. 

Besarnya gaji pokok yang diberikan kepada seorang pegawai, biasanya 

terngantung dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, kemampuan maupun 

pengalaman kerjanya. Tunjangan adalah unsur-unsur balas jasa yang diberikan 

dalam nilai rupiah secara langsung kepada pegawai individual dan dapat diketahui 

secara pasti. Tunjangan diberikan kepada pegawai dimaksud agar dapat 

menimbulkan/meningkatkan semangat kerja dan kegairahan bagi para pegawai. 

Sistem Penggajian merupakan suatu proses yang menentukan tingkat 

perkembangan, kemajuan, dan kinerja para staf. Tanpa adanya suatu kebijakan 

yang tepat dalam suatu penggajian, maka akan dapat menimbulkan berbagai 

masalah seperti: 

1. Semangat kerja yang rendah karena adanya sistem yang tidak stabil. 

2. Kemarahan dan kegelisahan sebagai akibat adanya struktur penggajian yang 

tidak adil. 

3. Prestasi yang rendah dan kurangnya motivasi dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 
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BAB IV  

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

4.1. Analisis Sistem 

Dari document flow yang prosesnya masih manual lalu dibuatkan system 

flow yang dirancang mengacu pada document flow yang manual kemudian diubah 

secara komputerisasi, sehingga masalah – masalah yang ada pada proses yang 

lama dapat diatasi dengan sistem yang baru. Proses – proses yang dirancang 

adalah absensi harian, cuti, penggajian dan remunerasi, uang makan dan uang 

lembur. 

Setelah merancang proses secara komputerisasi kemudian dirancang 

DFD yang menggambarkan arus data yang masuk ke dalam dan yang keluar dari 

sistem informasi penggajian. Pihak – pihak yang digambarkan dalam DFD adalah 

pihak yang terlibat dalam proses – proses yang terjadi dalam sistem informasi 

penggajian. 

Dalam proses penggajian perlu dibuat tabel pegawai untuk menyimpan 

data pegawai. Dalam proses transaksi yang diperlukan untuk menyimpan data 

transaksi yaitu tabel absensi harian untuk menyimpan data absensi harian 

pegawai,  tabel cuti untuk menyimpan data cuti , tabel gaji untuk menyimpan 

penghitungan gaji bulanan pegawai dan tabel remunerasi untuk menyimpan 

penghitungan remunerasi, uang makan dan uang lembur pegawai. 
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Desain Sistem 

Dalam tahapan pengembangan sistem, hal berikutnya yang dilakukan 

setelah analisis sistem adalah desain sistem. Dalam desain sistem ini diuraikan 

system flow sebagai pengembangan dari document flow yang telah dibuat 

sebelumnya, DFD, diagram berjenjang, Entity Relationship Diagram, struktur file 

dan desain Input/Output. 

 

4.2.1. System Flow 

System flow merupakan gambaran dari pengembangan sistem. Secara 

detail system flow untuk rancang bangun sistem informasi penggajian pegawai 

pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

A. System Flow Penggajian 

Proses system flow penggajian dilakukan secara komputerisasi. Petugas 

gaji memasukan data pegawai dengan melihat tabel pegawai. Lalu petugas gaji 

menghitung gaji pegawai dan menyimpan hasil penghitungan tersebut ke tabel 

gaji. Selanjutnya petugas gaji mencetak form gaji yang harus ditandatangani oleh 

pegawai. Form gaji yang tertandatangani tersebut diserahkan ke kepala kantor dan 

selanjutnya petugas gaji mencetak slip gaji yang diserahkan ke pegawai.  
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Pegawai Petugas gaji

Hitung Gaji 

Pegawai

Cetak Form Gaji 

Pegawai

Masukan Data 

Pegawai

Simpan Gaji 

Pegawai

Kepala kantor

PegawaiMulai

Form Gaji 

Pegawai

1

Form Gaji Pegawai 

tertandatangani

                           2

Cetak Slip Gaji

Gaji

Slip Gaji

Selesai

                                2

Form Gaji Pegawai 

tertandatangani

                           1

 

Gambar 4.1 System Flow Penggajian 

 

B. System Flow Cuti 

Proses system flow cuti dilakukan secara komputerisasi. Pegawai 

menyerahkan form cuti pegawai kepada petugas gaji. Petugas gaji mengecek jenis 

cuti apakah termasuk cuti besar, cuti tahunan atau cuti alasan penting. Jika 

termasuk cuti besar, maka petugas gaji mengecek jenis kelamin melalui tabel 

pegawai apakah termasuk wanita atau bukan. Jika wanita, maka petugas gaji 

memasukan cuti besar ke tabel cuti. Jika bukan wanita, maka pegawai tersebut 

tidak dapat melakukan cuti besar. Jika termasuk cuti tahunan, maka petugas gaji 

akan mengecek sisa kuota cuti tahunan melalui tabel cuti. Jika jumlah cuti kurang 
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dari tiga belas maka petugas gaji memasukan cuti tahunan ke tabel cuti. Jika lebih 

dari dari dua belas maka pegawai tidak dapat melakukan cuti tahunan. Jika 

termasuk cuti alasan penting maka petugas gaji memasukan cuti alasan penting ke 

tabel cuti. Selanjutnya petugas membuat laporan cuti pegawai yang diserahkan ke 

kepala kantor. 
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Pegawai Petugas Gaji
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Cuti

Cuti Besar?
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Y
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Cek Sisa Kuota

Y

Jumlah Cuti 

Tahunan <13?

Masukan Cuti 

Tahunan

Y

Cuti Alasan 

Penting
T

Masukan Cuti 

Alasan Penting

Y

T

T

T

Kepala Kantor

Buat Laporan Cuti 

Pegawai

Laporan Cuti 

Pegawai

        2

Laporan Cuti 

Pegawai

        1

1

Laporan Cuti 

Pegawai

        2
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Gambar 4.2 System Flow Cuti 

 

C. System Flow Absensi Harian 

Proses system flow absensi harian dilakukan secara komputerisasi. 

Pegawai absen masuk dengan memasukan data pegawai ke sistem. Sistem 

mengecek apakah hari dan jam kerja benar. Jika benar, maka sistem mengecek 

apakah jam masuk ada. Jika tidak ada, maka sistem memasukan absen masuk ke 

tabel absensi harian. Jika jam masuk ada, maka pegawai dapat melakukan absen 
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pulang dan sistem perbaharui data absensi pada tabel absensi harian. Selanjutnya 

petugas gaji mengecek apakah absensi pegawai sudah berjalan selama satu bulan. 

Jika benar, maka petugas gaji membuat laporan absensi bulanan yang diserahkan 

ke kepala kantor.  
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1
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Gambar 4.3 System Flow Absensi Harian 

 

D. System Flow Penghitungan Remunerasi, Uang Makan dan Uang Lembur 

Proses system flow penghitungan remunerasi, uang makan dan uang 

lembur dilakukan secara komputerisasi. Petugas gaji memasukan data absensi 

harian ke sistem dengan melihat tabel absensi harian. Selanjutnya petugas gaji 

menghitung remunerasi, uang makan dan uang lembur yang hasil penghitunganya 

disimpan ke tabel remunerasi. Selesai menyimpan, petugas gaji mencetak form 
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remunerasi, uang makan dan uang lembur yang harus ditandatangani pegawai. 

Form remunerasi, uang makan dan uang lembur yang tertandatangani diserahkan 

ke kepala kantor dan selanjutnya petugas mencetak slip uang makan yang 

diserahkan ke pegawai. 
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Gambar 4.4 System Flow Penghitungan Remunerasi, Uang Makan dan Uang Lembur 

 

4.2.2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram menggambarkan asal data dan menunjukkan asal 

data dan menunjukkan aliran data tersebut. 
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A. Context Diagram 
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Gambar 4.5 Context Diagram 

 

B. Hierarchy Input Output (HIPO) 

Setelah membuat context diagram, untuk selanjutnya yaitu membuat 

HIPO terlebih dahulu. Karena dengan adanya HIPO, alur proses dari sistem akan 

lebih teratur dan jelas. HIPO dari rancang bangun sistem informasi  penggajian 

dapat dilihat pada gambar 4.6. 

0

Sistem Informasi 

Penggajian Pegawai 

pada Kantor Imigrasi Klas 

I Khusus Surabaya

1

Mengelola Data

2

Penggajian 

Pegawai

3

Pembuatan 

Laporan dan Slip

1.1

Mengelola Data 

Pegawai

2.1

Absensi Pegawai

2.2

Hitung Gaji

2.3

Cuti Pegawai

3.1

Cetak Slip Gaji

3.2

Cetak Slip Uang 

Makan

3.3

Cetak Form Gaji

3.4

Cetak Form 

Uang Makan

3.5

Cetak Form 

Uang Lembur

2.4

Hitung Remunerasi 

Uang Makan dan Uang 

Lembur

3.6

Cetak Form 

Remunerasi

3.7

Cetak Laporan 

Cuti  

Gambar 4.6 Hierarchy Input Output (HIPO) 
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C. DFD Level 0 Rancang Bangun Sistem Informasi Penggajian 

 

Laporan Cuti Peg awai

Laporan Absensi Bulanan

Form Uang  Lembur Tertandatang ani

Form Uang  Makan Tertandatang ani

Form Remunerasi Tertandatangani

Form Gaji Tertandatang ani

Slip Uang Makan

Slip Gaji

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Data Gaji

Data Cuti

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Data Gaji

Data Cuti

Data Absensi

Form Cuti

Data Absensi

Lihat Data Peg awai

Data Peg awaiData Peg awai

Peg awai

Peg awai

Peg awai

Peg awai

Peg awai

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

1

Meng elola 

Data

+

1 Peg awai

2

Peng g ajian 

Peg awai

+

2 Absensi Harian

3 Cuti

4 Gaji

5 Remunerasi

3

Pembuatan Laporan dan 

Slip

+

 

Gambar 4.7 DFD Level 0 Rancang Bangun Sistem Informasi Penggajian 

 

D. DFD Level 1 Sub Proses Mengelola Data 

 

Data PegawaiData Pegawai
Pegawai

1 Pegawai

1

Mengelola 

Data Pegawai

 

Gambar 4.8 DFD Level 1 Sub Proses Mengelola Data 
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E. DFD Level 1 Sub Proses Penggajian Pegawai 

 

Data Gaji

Lihat Data Pegawai

Data Remunerasi Uang  Makan dan Uang  LemburData Absensi

Data Cuti
Form Cuti

Data AbsensiLihat Data Pegawai

Pegawai

Pegawai

1 Pegawai 2 Absensi Harian

3 Cuti

4 Gaji

5 Remunerasi

1

Absensi 

Pegawai

2

Cuti Pegawai

3

Hitung  Remunerasi 

Uang Makan dan 

Uang Lembur

4

Hitung  Gaji

 

Gambar 4.9 DFD Level 1 Sub Proses Penggajian Pegawai 

 

F. DFD Level 1 Sub Proses Pembuatan Laporan dan Slip 

 

Form Gaji Tertandatang ani

Slip Gaji

Data Gaji

Data Gaji

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Data Remunerasi Uang  M akan dan Uang  Lembur

Laporan Cuti Peg awaiData Cuti

Form Uang  Lembur Tertandatang ani

Form Remunerasi Tertandatang ani

Slip Uang Makan

Form Uang  Makan Tertandatang ani

Peg awai

Peg awai
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Kantor
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Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor

Kepala 

Kantor
3 Cuti

4 Gaji

5 Remunerasi

1

Cetak Form 

Uang Makan

2

Cetak Slip 

Uang Makan

3

Cetak Form 

Remunerasi

4

Cetak Form 

Uang Lembur

6

Cetak Laporan 

Cuti

7

Cetak Form 

Gaji

8
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Gambar 4.10 DFD Level 1 Sub Proses Pembuatan Laporan dan Slip 
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4.2.3. Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram adalah suatu alat untuk mempresentasikan 

model data yang ada pada sistem dimana terdapat entity dan relationship. Entity 

merupakan objek yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat 

berupa abstrak/nyata, misal dapat berupa orang, objek/waktu kejadian. 

 

1. Conceptual Data Model 

 

 

Gambar 4.11 Conceptual Data Model 
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2. Physical Data Model 

 

 

Gambar 4.12 Physical Data Model  

 

4.2.4. Struktur File 

Database yang digunakan adalah database Sql Server 2005. Pada aplikasi 

ini, diperlukan lima tabel yaitu tabel pegawai, tabel cuti, tabel absensi harian, 

NOABSEN = NOABSEN

NIP = NIP

NIP = NIP

NIP = NIP

NIP = NIP

PEGAWAI

NIP char(18)

NAMA varchar(50)

JENKEL varchar(50)

TGLLAHIR varchar(50)

STATKAW varchar(50)

JM LPAS varchar(50)

JM LANAK varchar(50)

STATPEG varchar(50)

GOL varchar(50)

JABATAN varchar(50)

GAPOK varchar(50)

TUNJUM varchar(50)

TAPERUM varchar(50)

NPWP varchar(50)

NOREK varchar(50)

PANGKAT varchar(50)

GRADE varchar(50)

CUTI

NOCUTI char(10)

NIP char(18)

JNSCUTI varchar(50)

NAMAPEG varchar(50)

TGL varchar(50)

BLN varchar(50)

THN varchar(50)

TGLCUTI varchar(50)

GAJI

NOGAJI char(10)

NIP char(18)

BULAN varchar(50)

TAHUN varchar(50)

NAMA varchar(50)

JABATAN varchar(50)

STATUS varchar(50)

GOLONGAN varchar(50)

GAPOK varchar(50)

TUNPAS varchar(50)

TUNJUM varchar(50)

TUNJABSTRUK varchar(50)

TUNJBER varchar(50)

TUNJPJK varchar(50)

IURAN varchar(50)

PPH varchar(50)

TAPERUM varchar(50)

JM LKTR varchar(50)

JM LPOT varchar(50)

JM LBER varchar(50)

TGLLHR varchar(50)

TUNANK varchar(50)

TBHTUNJUM varchar(50)

TUNPAP varchar(50)

TUNWIL varchar(50)

TUNJABFUNG varchar(50)

FUNGLA varchar(50)

PEM BULATAN varchar(50)

TUNGGAKAN varchar(50)

UTANG varchar(50)

POTLAIN varchar(50)

POTBER varchar(50)

SEWARM H varchar(50)

REMUNERASI

NOREMUN char(10)

NIP char(18)

NOABSEN char(10)

NAMA varchar(50)

BULAN varchar(50)

TAHUN varchar(50)

TUNJKIN ERJA varchar(50)

HADIR varchar(50)

TDKHDR varchar(50)

TERLAM BAT varchar(50)

PLGCPT varchar(50)

IJIN varchar(50)

CUTI varchar(50)

JM LLEM BUR varchar(50)

POTTDKHDR varchar(50)

POTTERLAMBAT varchar(50)

POTPLGCPT varchar(50)

POTIJIN varchar(50)

POTCUTI varchar(50)

JM LPOT varchar(50)

JM LBER SIH varchar(50)

TOTUANGLBR varchar(50)

TOTUANGM KN varchar(50)

PANGKAT varchar(50)

GOLONGAN varchar(50)

JABATAN varchar(50)

GRADE varchar(50)

TUNJPJK varchar(50)

PAJAK varchar(50)

ABSENSI_HARIAN

NOABSEN char(10)

NIP char(18)

NAMA varchar(50)

TGL varchar(50)

BLN varchar(50)

THN varchar(50)

HARI varchar(50)

JAMM SK varchar(50)

JAMPLG varchar(50)

TERLAM BAT varchar(50)

PLGCPT varchar(50)

LEMBUR varchar(50)

HADIR varchar(50)

CUTI varchar(50)

IJIN varchar(50)
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tabel remunerasi dan tabel uang lembur. Kelima tabel tersebut memiliki atribut 

masing-masing. Berikut ini penjelasan serta gambar relasi antar kelima tabel 

tersebut. 

 

1. Nama tabel : PEGAWAI 

Fungsi : Menyimpan Data Pegawai 

Primary key : NIP 

 

Tabel 4.1 Tabel Pegawai 

No Nama Field Tipe Data Constraint 

1 NIP Char(18) Primary Key 

2 NAMA Varchar50 NotNull 

4 JENKEL Varchar50 NotNull 

5 TGLLAHIR Varchar50 NotNull 

6 STATKAW Varchar50 NotNull 

7 JMLPAS Varchar50 NotNull 

8 JMLANAK Varchar50 NotNull 

9 STATPEG Varchar50 NotNull 

10 GOL Varchar50 NotNull 

11 JABATAN Varchar50 NotNull 

12 GAPOK Varchar50 NotNull 

13 TUNJUM Varchar50 NotNull 

14 TAPERUM Varchar50 NotNull 

15 NPWP Varchar50  



35 
 

 

 

No Nama Field Tipe Data Constraint 

16 NOREK Varchar50 NotNull 

17 PANGKAT Varchar50 NotNull 

18 GRADE Varchar50 NotNull 

 

2. Nama tabel : CUTI 

Fungsi : Menyimpan Data Cuti 

Primary key : NO_CUTI 

Foreign key : NIP 

 

Tabel 4.2 Tabel Cuti  

No Nama Field Tipe Data Constraint 

1 NOCUTI Char(10) Primary Key 

2 NIP Char(18) Foreign Key 

3 JNSCUTI Varchar50 NotNull 

4 NAMAPEG Varchar50 NotNull 

5 TGL Varchar50 NotNull 

6 BLN Varchar50 NotNull 

7 THN Varchar50 NotNull 

8 TGLCUTI Varchar50 NotNull 
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3. Nama tabel : GAJI 

Fungsi : Menyimpan Data Gaji 

Primary key : NOGAJI 

Foreign key : NIP 

 

 

Tabel 4.3 Tabel Gaji 

No Nama Field Tipe Data Constraint 

1 NOGAJI Char(10) Primary Key 

2 NIP Char(18) Foreign key  

3 BULAN Varchar50 NotNull 

4 TAHUN Varchar50 NotNull 

5 NAMA Varchar50 NotNull 

6 JABATAN Varchar50 NotNull 

7 STATUS Varchar50 NotNull 

8 GOLONGAN Varchar50 NotNull 

9 GAPOK Varchar50 NotNull 

10 TUNPAS Varchar50 NotNull 

11 TUNJUM Varchar50 NotNull 

12 TUNJABSTRUK Varchar50  

13 TUNJBER Varchar50 NotNull 

14 TUNJPJK Varchar50 NotNull 

15 IURAN Varchar50 NotNull 

16 PPH Varchar50 NotNull 
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No Nama Field Tipe Data Constraint 

17 TAPERUM Varchar50 NotNull 

18 JMLKTR Varchar50 NotNull 

19 JMLBER Varchar50 NotNull 

20 TGLLHR Varchar50 NotNull 

21 TUNANK Varchar50 NotNull 

22 TBHTUNJUM Varchar50  

23 TUNPAP Varchar50  

24 TUNWIL Varchar50  

25 TUNJABFUNG Varchar50  

26 FUNGLA Varchar50  

27 PEMBULATAN Varchar50  

28 TUNGGAKAN Varchar50  

29 UTANG Varchar50  

30 POTLAIN Varchar50  

31 POTBERSIH Varchar50  

32 SEWARMH Varchar50  

 

4. Nama tabel : ABSENSI HARIAN 

Fungsi : Menyimpan absensi harian pegawai 

Primary key : NOABSEN 

Foreign key : NIP 
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Tabel 4.4 Tabel Absensi Harian 

No Nama Field Tipe Data Constraint 

1 NOABSEN Char(10) Primary Key 

2 NIP Char(18) Foreign Key 

3 NAMA Varchar50 NotNull 

4 TGL Varchar50 NotNull 

5 BLN Varchar50 NotNull 

6 THN Varchar50 NotNull 

7 HARI Varchar50 NotNull 

8 JAMMSK Varchar50 NotNull 

9 JAMPLG Varchar50 NotNull 

10 TERLAMBAT Varchar50  

11 PLGCPT Varchar50  

12 LEMBUR Varchar50  

13 HADIR Varchar50 NotNull 

14 CUTI Varchar50  

15 IJIN Varchar50  

 

5. Nama tabel : REMUNERASI 

Fungsi : Menyimpan remunerasi 

Primary key : NOREMUN 

Foreign key : NIP,NOABSEN 
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Tabel 4.5 Tabel Remunerasi 

No Nama Field Tipe Data Constraint 

1 NOREMUN Char(10) Primary Key 

2 NIP Char(18) Foreign key  

3 NOABSEN Char(10) Foreign key 

4 NAMA Varchar50 NotNull 

5 BULAN Varchar50 NotNull 

6 TAHUN Varchar50 NotNull 

7 TUNJKINERJA Varchar50 NotNull 

8 HADIR Varchar50 NotNull 

9 TDKHDR Varchar50 NotNull 

10 TERLAMBAT Varchar50 NotNull 

11 PLGCPT Varchar50 NotNull 

12 IJIN Varchar50 NotNull 

13 CUTI Varchar50 NotNull 

14 JMLLEMBUR Varchar50 NotNull 

15 POTTDKHDR Varchar50 NotNull 

16 POTTERLAMBAT Varchar50 NotNull 

17 POTPLGCPT Varchar50 NotNull 

18 POTIJIN Varchar50 NotNull 

19 POTCUTI Varchar50 NotNull 

20 JMLPOT Varchar50 NotNull 

21 JMLBERSIH Varchar50 NotNull 
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No Nama Field Tipe Data Constraint 

22 TOTUANGLBR Varchar50 NotNull 

23 TOTUANGMKN Varchar50 NotNull 

24 PANGKAT Varchar50 NotNull 

25 GOLONGAN Varchar50 NotNull 

26 JABATAN Varchar50 NotNull 

27 GRADE Varchar50 NotNull 

28 TUNJPJK Varchar50 NotNull 

29 PAJAK Varchar50 NotNull 

 

4.2.5. Desain Input Output 

Desain input output merupakan rancangan input/output berupa form 

untuk memasukkan data dan laporan sebagai informasi yang dihasilkan dari 

pengolahan data. Desain input output juga merupakan acuan pembuat aplikasi 

dalam merancang dan membangun sistem. 

 

A. Tampilan Form Menu Utama 

MenuMenu

Pegawai

Master Transaksi

Absensi Absensi Harian

Cuti

Edit Absensi

Gaji

Remunerasi

Laporan

Absensi

Gaji

Remunerasi

Uang Lembur

Uang Makan

Absensi Harian

Cuti

Slip

Slip Gaji

Slip Uang Makan

Close

 

Gambar 4.13. Tampilan Form Menu Utama 

 

Menu utama digunakan agar user dapat mengakses form – form program 

yang diinginkan. 
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B. Tampilan Form Login 

LoginLogin

Enter Text

Enter Text

Username

Password

Login Exit

 

Gambar 4.14. Tampilan Form Login 

 

Form login adalah form yang pertama kali ditampilkan ketika user 

membuka aplikasi sistem informasi penggajian. Untuk masuk ke menu utama, 

user harus melakukan login  dengan memasukkan username dan password. 

 

C. Tampilan Form Pegawai 

PegawaiPegawai

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Nip

Jenis Kelamin

Nama Pegawai

Tgl Lahir

Status Kawin

Jml Istri/Suami

Jml Anak

Status Pegawai

Goiongan

Pangkat

Grade

Jabatan

Gaji Pokok

Tunjangan Umum

Taperum

Npwp

No Rekening

Nip Nama Jenkel Tgl Lahir Status Kawin Jml Pas

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Save Update Delete Exit

 

Gambar 4.15. Tampilan Form Pegawai 
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Form pegawai digunakan untuk memasukkan data pegawai. Desain form 

pegawai terdapat tombol save yang digunakan untuk menyimpan data pegawai 

baru, tombol update digunakan untuk memperbaharui data pegawai dan tombol 

delete digunakan untuk menghapus data pegawai yang telah pensiun. 

 

D. Tampilan Form Gaji 

GajiGaji

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

No Gaji

Nama

Nip

Tgl Lahir

Jabatan

Status Pegawai

Golongan

Gaji Pokok

Tunj Istri/Suami

Tunj Anak

Tunj Umum

Tamb Tunj Umum

Tunj Papua

Tunj Wil Terpencil

Tunj Jab Struktural

Tunj Jab Fungsional

Fungsi Lain

Pembulatan

Tunj Beras

Tunj Pajak

Tunggakan

Utang Lebih

Pot Lain

Pot Beras

Sewa Rumah

Iuran Wajib Pegawai

Pph

Taperum

Jml Ktr

Jml Ptg

Jml Bersih

No Gaji Nip Bulan Tahun Nama Tgl Lhr Jabatan Status

Tot Kotor

Tot Pot

Tot Bersih

Simpan

Exit

 

Gambar 4.16. Tampilan Form Menu Utama 

 

Form gaji digunakan untuk menghitung gaji pegawai. Desain form gaji 

terdapat tombol total kotor yang digunakan untuk menghitung jumlah pendapatan 

pegawai setiap bulan, tombol total potongan digunakan untuk menghitung jumlah 

potongan, tombol total bersih digunakan untuk menghitung jumlah bersih gaji 

yang diterima pegawai dengan penghitungan total kotor dikurangi total potongan 

dan tombol simpan digunakan untuk menyimpan penghitungan gaji ke tabel gaji. 
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E. Tampilan Form Remunerasi 

RemunerasiRemunerasi

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

No Remunerasi

Nama

Nip

Bulan

Tahun

Golongan

Pangkat

Grade

Tunj Kinerja

Tunj Pajak

Hadir

Tidak Hadir

Terlambat

Pulang Cepat

Ijin

Cuti

Jml Lembur

NoRemun Nip Nama Bulan Tahun Golongan

Jml Pot

Jml Bersih

Tot Uang Lembur

Tot uang Makan

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Jabtatan Enter Text

Enter TextPot Tdk Hdr

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Pot Terlambat

Pot Plg Cpt

Pot Ijin

Pot Cuti

Pajak

Jml Pot

Jml Bersih

Tot Uang Lbr

Tot Uang Mkn

Save Exit

 

Gambar 4.17. Tampilan Form Remunerasi 

 

Form remumerasi digunakan untuk menghitung tunjangan kinerja, uang 

makan dan uang lembur pegawai. Desain form remumerasi terdapat tombol 

jumlah potongan yang digunakan untuk menghitung jumlah potongan berdasarkan 

pelanggaran displin pegawai, tombol jumlah bersih yang digunakan untuk 

menghitung jumlah bersih remumerasi dengan penghitungan jumlah remunerasi 

dikurangi jumlah potongan, tombol total uang lembur digunakan untuk 

menghitung uang lembur pegawai berdasarkan jumlah lembur pegawai selama 

satu bulan, tombol total uang makan digunakan untuk menghitung uang makan 

pegawai berdasarkan jumlah hadir pegawai selama satu bulan dan tombol save  

digunakan untuk menyimpan hasil penghitungan remunerasi, uang makan dan 

uang lembur pegawai ke tabel remunerasi. 
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F. Tampilan Form Absensi Harian 

Absensi HarianAbsensi Harian

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Absen Masuk Absen Pulang Exit

No Absen Nip Nama TglJam

Tanggal

Bulan

Hari

No Absensi

Nip

Nama Pegawai Enter Text

 

Gambar 4.18. Tampilan Form Absensi Harian 

 

Form absensi harian digunakan untuk absensi harian pegawai. Desain 

form absensi harian terdapat tombol absen masuk digunakan untuk absen masuk 

pegawai dan tombol absen pulang untuk absen pulang pegawai. 

 

G. Tampilan Form Cuti 

CutiCuti

No Cuti

Nip

Jenis Cuti

Nama

Tanggal

Tanggal Cuti

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Save Exit

NoCuti Nip JnsCuti NamaPeg Tgl

 

Gambar 4.19. Tampilan Form Cuti 

Form cuti digunakan untuk memasukan cuti pegawai. Desain form cuti 

terdapat tombol save yang digunakan untuk menyimpan data cuti ke tabel cuti. 
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H. Tampilan Form Edit Absensi 

Edit AbsensiEdit Absensi

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

Enter Text

No Absensi

Nip

Jenis

Nama

Tanggal

Absen Tidak Masuk Ijin Exit

No Absen Nip Nama

Absen Cuti

 

Gambar 4.20. Tampilan Form Edit Absensi 

 

Form edit absensi digunakan untuk mengelola absensi pegawai yang 

tidak masuk, ijin atau absen cuti. Desain form edit absensi terdapat tombol absen 

tidak masuk digunakan untuk memasukkan data absensi pegawai yang tidak 

masuk ke tabel absensi harian, tombol ijin digunakan untuk memperbaharui status 

ijin pegawai ke tabel absensi harian dan tombol absen cuti untuk memasukkan 

data absensi pegawai yang cuti. 
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I. Tampilan Form Laporan Gaji 

Laporan GajiLaporan Gaji

Nama Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Gaji

Bulan

Tahun

No Nip Nama Tanggal Lahir Status Pegawai Golongan Status Kawin Jumlah Anak

 

Gambar 4.21. Tampilan Form Laporan Gaji 

 

Form laporan gaji digunakan untuk menampilkan hasil penghitungan gaji 

pegawai setiap bulan dan untuk mencetak laporan gaji pegawai yang berasal dari 

tabel gaji untuk diserahkan ke kepala kantor. 

 

J. Tampilan Form Laporan Uang Makan 

Laporan Uang MakanLaporan Uang Makan

Nama Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Uang Makan

Bulan

Tahun

No Gol Nama Hadir Tarif uang makan Jml Kotor Pph Jml Bersih

 

Gambar 4.22. Tampilan Form Laporan Uang Makan 
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Form laporan uang makan digunakan untuk menampilkan hasil 

penghitungan uang makan pegawai setiap bulan dan untuk mencetak laporan uang 

makan pegawai yang berasal dari tabel remunerasi untuk diserahkan ke kepala 

kantor. 

 

K. Tampilan Form Laporan Uang Lembur 

Laporan Uang LemburLaporan Uang Lembur

Nama Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Uang Lembur

Bulan

Tahun

No Nip Nama Jml Jam Lembur Jml Uang Lembur Tanda Tangan

 

Gambar 4.23. Tampilan Form Laporan Uang Lembur 

 

Form laporan uang lembur digunakan untuk menampilkan hasil 

penghitungan uang lembur pegawai setiap bulan dan untuk mencetak laporan 

uang lembur pegawai yang berasal dari tabel remunerasi untuk diserahkan ke 

kepala kantor. 
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L. Tampilan Form Laporan Remunerasi 

Laporan RemunerasiLaporan Remunerasi

Nama Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Remunerasi

Bulan

Tahun

No Nip Nama Pangkat Jabatan Golongan Grade Tunjangan Kinerja

 

Gambar 4.24. Tampilan Form Laporan Remunerasi 

 

Form laporan remunerasi digunakan untuk menampilkan hasil 

penghitungan remunerasi pegawai setiap bulan dan untuk mencetak laporan 

remunerasi pegawai yang berasal dari tabel remunerasi untuk diserahkan ke 

kepala kantor. 

 

M. Tampilan Form Laporan Absensi Harian 

Laporan Absensi HarianLaporan Absensi Harian

Nama

Terlambat Plg Cpt Lembur Hadir Tdk Hdr Cuti Ijin

Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text

Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Absensi

Bulan

Tahun

No Nip Nama Tanggal Bulan Tahun Hari Jam Masuk

 

Gambar 4.25. Tampilan Form Laporan Absensi Harian 
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Form laporan absensi harian digunakan untuk menampilkan absensi 

harian pegawai setiap bulan dan untuk mencetak laporan absensi harian pegawai 

yang berasal dari tabel absensi harian untuk diserahkan ke kepala kantor. 

 

N. Tampilan Form Laporan Cuti 

Laporan CutiLaporan Cuti

Nama Bulan TahunEnter Text Enter TextEnter Text Filter

Kantor Imigrasi Klas I Khusus 

Surabaya

Laporan Cuti

No Nip Nama Jenis Cuti Bulan Tahun Tanggal Tanggal Cuti

Jenis Cuti Enter Text

 

Gambar 4.26. Tampilan Form Laporan Cuti 

 

Form laporan cuti digunakan untuk menampilkan cuti pegawai dan untuk 

mencetak cuti pegawai yang berasal dari tabel cuti untuk diserahkan ke kepala 

kantor. 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 

 

O. Tampilan Form Slip Gaji 

Slip GajiSlip Gaji

Bulan

Tahun

Slip Gaji

Gaji Pokok

T Istri/Suami

T Anak

T Umum

T Ta Umum

T Papua

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Pot Beras

IWP

Pot Pph

Sewa Rmh

Tunggakan

Utang

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

 

Gambar 4.27. Tampilan Form Slip Gaji  

 

Form slip gaji berisi rincian pendapatan dan potongan gaji pegawai setiap 

bulan. 

 

P. Tampilan Form Slip Uang Makan 

Slip Uang MakanSlip Uang Makan

Bulan

Tahun

Slip Uang Makan

Jml Hadir

Tarif

Jml Kotor

Pph

Jml Bersih

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

 

Gambar 4.28. Tampilan Form Slip Uang Makan 

 

Form slip gaji berisi rincian pendapatan dan potongan gaji pegawai setiap 

bulan. 
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BAB V  

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Sistem Yang Digunakan 

Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk 

menggunakan program Rancang Bangun Sistem Informasi Penggajian Pegawai 

pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya, yaitu: 

a. Hardware dengan spesifikasi minimal sebagai berikut: 

1. Processor Intel Pentium IV atau lebih tinggi. 

2. Memory DDR RAM 256 MB atau lebih tinggi. 

3. VGA 32 MB dengan resolusi 1024 x 768 atau lebih tinggi. 

4. Harddisk 10 GB. 

b. Software dengan spesifikasi minimal sebagai berikut: 

1. Microsoft Windows XP SP1 

2. Microsoft SQL Server 2005 

3. Microsoft Visual Studio 2005 

4. .NET Framework 2.0 

 

5.2. Cara Setup Program 

Untuk menggunakan aplikasi ini, user harus menginstalasi aplikasi 

terlebih dahulu. Langkah – langkah instalasinya akan dijelaskan di bab ini. 

Pertama cek komputer apakah sudah terinstal .NET Framework 2.0 atau tidak. 

Jika tidak maka user harus menginstal .NET Framework 2.0 terlebih dahulu. Jika 
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komputer telah terinstal .NET Framework 2.0, maka selanjutnya user dapat 

menginstal aplikasi secara langsung pada drive maupun folder mana saja. 

Cara menginstal aplikasi adalah user  harus menjalankan installer dari 

aplikasi, maka akan muncul tampilan awal dari proses menginstalasi aplikasi 

Rancang Bangun Sistem Informasi Penggajian dengan nama SetupSIPenggajian, 

seperti pada gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Awal Instalasi 

 

Pada tampilan Select Installation Folder, seperti pada gambar 5.2 user 

dapat memilih lokasi aplikasi akan diinstalasi. Jika user akan mengganti lokasi 

aplikasi maka tekan tombol Browse dan cari lokasi aplikasi akan diinstalasi, 

seperti pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Tampilan Select Installation Folder 

 

 

Gambar 5.3 Tampilan Confirm Installation 

 

Pada tampilan confirm installation, seperti pada gambar 5.3 user memilih 

tombol Next untuk memulai proses instalasi aplikasi seperti pada gambar 5.4. 
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Setelah proses instalasi selesai maka akan muncul tampilan installation complete, 

seperti pada gambar 5.5. 

 

Gambar 5.4 Tampilan Proses Instalasi 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Installation Complete 

 

5.3. Penjelasan Pemakaian Program 

Pada bab ini dijelaskan tentang hasil dari program yang telah dibuat serta 

cara penggunaanya. Penjelasan program dimulai dari tampilan awal sampai akhir, 

dalam tampilan awal seperti yang terlihat pada gambar 5.6 tampilan form login. 
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Form login digunakan untuk validasi user dalam penggunaan program. Dalam 

form login terdapat username dan password yang harus diisi oleh user, jika user 

benar dalam memasukkan data, maka user dapat masuk ke form menu utama 

seperti pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.6 Tampilan Form Login 

 

 

Gambar 5.7 Tampilan Form Menu Utama 

 

5.3.1. Form Master 

Dalam aplikasi terdapat menu master. Menu master digunakan untuk 

mengakses form master yang ada pada aplikasi. Form master digunakan untuk 
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mengelola data – data yang ada. Penjelasan tentang manfaat dan cara penggunaan 

masing – masing form master dijelaskan lebih detil pada penjelasan berikut ini. 

 

A. Form Master Pegawai 

Form master pegawai digunakan untuk memasukkan data – data pegawai 

yang ada pada Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya. Data pegawai yang telah 

tersimpan dapat diubah sewaktu – waktu apabila terjadi perubahan data dengan 

klik data yang akan diubah pada datagridview, maka data akan muncul dan dapat 

di ubah dengan menekan tombol update. Tampilan form dapat dilihat pada 

gambar 5.8. 

 

Gambar 5.8 Form Master Pegawai 

Keterangan: 

 Nip : Nip digunakan untuk memasukkan sebuah nomor  

   unik dari seorang pegawai. 

 Nama Pegawai : textbox ini digunakan untuk memasukkan nama 

   pegawai. 

 Jenis Kelamin : combobox ini digunakan untuk menentukan jenis 

   kelamin pegawai. 
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 Tanggal lahir : textbox ini digunakan untuk memasukkan tanggal  

   lahir pegawai. 

 Status Kawin : combobox ini digunakan untuk menentukan status 

   kawin pegawai. 

 Jumlah Istri/Suami : combobox ini digunakan untuk menentukan jumlah 

   istri atau suami pegawai. 

 Jumlah Anak : combobox ini digunakan untuk menentukan jumlah 

   anak pegawai. 

 Status Pegawai : combobox ini digunakan untuk menentukan status 

   pegawai. 

 Golongan : combobox ini digunakan untuk menentukan  

   golongan pegawai. 

 Pangkat : combobox ini digunakan untuk menentukan 

   pangkat pegawai. 

 Grade : combobox ini digunakan untuk menentukan 

   grade pegawai. 

 Jabatan : combobox ini digunakan untuk menentukan 

   jabatan pegawai. 

 Gaji Pokok : textbox ini digunakan untuk memasukkan gaji  

   pokok pegawai. 

 Tunjangan Umum : textbox ini digunakan untuk memasukkan  

   tunjangan umum. 

 Taperum : textbox ini digunakan untuk memasukkan taperum 

   pegawai. 
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 Npwp : textbox ini digunakan untuk memasukkan npwp 

   pegawai. 

 No Rekening : textbox ini digunakan untuk memasukkan nomor 

   rekening pegawai. 

 

5.3.2. Form Transaksi 

Menu – menu transaksi pada form menu utama terdiri 5 menu, yaitu 

menu absensi harian, edit absensi harian, cuti, gaji dan remunerasi. Form – form 

transaksi digunakan mengelola data – data transaksi. 

 

A. Form Transaksi Absensi Harian 

Form transaksi absensi harian digunakan untuk memasukkan data – data 

absensi harian pegawai. Tombol absen masuk digunakan pegawai untuk absen 

masuk kerja dan tombol absen pulang digunakan pegawai untuk absen pulang 

kerja.  

 

Gambar 5.9 Form Absensi Harian 

 

Keterangan: 

 Jam : textbox ini digunakan untuk menunjukan waktu. 
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 Tanggal : textbox ini digunakan untuk menunjukan tanggal hari 

   ini. 

 Bulan : textbox ini digunakan untuk menunjukan bulan hari ini. 

 Hari : textbox ini digunakan untuk menunjukan nama hari ini. 

 No Absensi : textbox ini digunakan untuk menunjukan nomor urut  

   absensi. 

 Nip : textbox ini digunakan untuk memasukkan nip pegawai. 

 Nama Pegawai : textbox ini digunakan untuk menunjukan nama pegawai 

   berdasarkan nip yang dimasukkan. 

 

B. Form Transaksi Edit Absensi 

Form transaksi edit absensi digunakan untuk mengubah data – data 

absensi harian pegawai. Tombol absen tidak masuk digunakan untuk memasukkan 

data pegawai yang tidak masuk hari ini ke tabel absensi harian, tombol ijin 

digunakan untuk memperbaharui data absensi pegawai yang melakukan ijin ke 

tabel absensi harian, dan tombol cuti digunakan untuk memasukkan data pegawai 

yang cuti pada hari ini. 
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Gambar 5.10 Form Edit Absensi 

 

Keterangan: 

 No Absensi : textbox ini digunakan untuk menunjukan no absensi. 

 Nip : textbox ini digunakan untuk menunjukan nip pegawai. 

 Jenis : combobox ini digunakan untuk menentukan jenis absensi. 

 Nama : combobox ini digunakan untuk menentukan nama pegawai 

 Tanggal : textbox ini digunakan untuk memasukkan tanggal. 

 

C. Form Transaksi Cuti 

Form transaksi cuti digunakan untuk memasukkan data cuti pegawai. 

Tombol save digunakan untuk menyimpan data cuti pegawai ke tabel cuti. 
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Gambar 5.11 Form Cuti 

 

Keterangan: 

 No Cuti : textbox ini digunakan untuk menunjukan nomor cuti. 

 Nip : textbox ini digunakan untuk menunjukan nip pegawai. 

 Jenis Cuti : combobox ini digunakan untuk menentukan jenis cuti. 

 Nama : combobox ini digunakan untuk menentukan nama 

   pegawai yang akan cuti. 

 Tanggal : textbox ini digunakan untuk menunjukan tanggal hari ini. 

 Tanggal cuti : datetimepicker ini digunakan untuk menentukan tanggal 

   cuti. 

 

D. Form Transaksi Gaji 

Form transaksi gaji digunakan untuk menghitung gaji bulanan pegawai. 

Tombol total kotor digunakan untuk menghitung jumlah pendapatan pegawai 

yang diterima setiap bulan, tombol total potongan digunakan untuk menghitung 

jumlah potongan yang harus dibayar pegawai setiap bulan, tombol total bersih 

digunakan untuk menghitung jumlah pendapatan bersih pegawai dengan 
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penghitungan total kotor dikurangi total potongan, dan tombol simpan digunakan 

untuk menyimpan hasil penghitungan gaji pegawai ke tabel gaji. 

 

Gambar 5.12 Form Gaji 

Keterangan: 

 No Gaji : textbox ini digunakan untuk menunjukan  

   nomor gaji. 

 Nip : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   nip pegawai. 

 Nama : combobox ini digunakan untuk  

   menentukan nama pegawai. 

 Tanggal Lahir :  textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   tanggal lahir pegawai. 

 Jabatan : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   jabatan pegawai. 

 Status Pegawai : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   status pegawai. 

 Golongan : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   golongan pegawai. 
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 Gaji Pokok : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   gaji pokok pegawai. 

 Tunjangan Istri/Suami : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan istri atau suami. 

 Tunjangan Anak : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan anak. 

 Tunjangan Umum : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   tunjangan umum. 

 Tambahan Tunjangan Umum : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tambahan tunjangan umum. 

 Tunjangan Papua : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan papua. 

 Tunjangan Wilayah Terpencil : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan wilayah terpencil. 

 Tunjangan Jabatan Struktural : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan jabatan struktural. 

 Tunjangan Jabatan Fungsional : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan jabatan fungsional. 

 Fungsi Lain : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   fungsi lain. 

 Pembulatan : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   pembulatan. 

 Tunjangan Beras : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan beras. 
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 Tunjangan Pajak : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan pajak. 

 Tunggakan : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunggakan. 

 Utang Lebih : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   utang lebih. 

 Potongan Lain : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan lain. 

 Potongan Beras : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan beras. 

 Sewa Rumah : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   sewa rumah. 

 Iuran Wajib Pegawai : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   iuran wajib pegawai. 

 Pph : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   pph. 

 Taperum : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   taperum. 

 Jumlah Kotor : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah kotor. 

 Jumlah Potongan : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah potongan. 

 Jumlah Bersih : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah bersih. 
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E. Form Transaksi Remunerasi 

Form transaksi remunerasi digunakan untuk menghitung remunerasi, 

uang makan dan uang lembur pegawai. Tombol jumlah potongan digunakan untuk 

menghitung jumlah potongan berdasarkan pelanggaran displin pegawai, tombol 

jumlah bersih digunakan untuk menghitung jumlah bersih remumerasi dengan 

penghitungan jumlah remunerasi dikurangi jumlah potongan, tombol total uang 

lembur digunakan untuk menghitung uang lembur pegawai berdasarkan jumlah 

lembur pegawai selama satu bulan, tombol total uang makan digunakan untuk 

menghitung uang makan pegawai berdasarkan jumlah hadir pegawai selama satu 

bulan dan tombol save digunakan untuk menyimpan hasil penghitungan 

remunerasi, uang makan dan uang lembur pegawai ke tabel remunerasi. 

 

Gambar 5.13 Form Remunerasi 

 

Keterangan: 

 No Remunerasi : textbox ini digunakan untuk menunjukan nomor 

   remunerasi. 

 Nip : textbox ini digunakan untuk menunjukan nip  

   pegawai. 
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 Nama : combobox ini digunakan untuk menentukan  

   nama pegawai. 

 Bulan : textbox ini digunakan untuk menunjukan bulan  

   ini. 

 Tahun : textbox ini digunakan untuk menunjukan tahun 

   ini. 

 Golongan : textbox ini digunakan untuk menunjukan  

   golongan pegawai. 

 Pangkat : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   pangkat pegawai. 

 Grade : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   grade pegawai. 

 Jabatan : textbox ini digunakan untuk menunjukan 

   jabatan pegawai. 

 Tunjangan Kinerja : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan kinerja. 

 Tunjangan Pajak : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   tunjangan pajak. 

 Hadir : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah hadir pegawai dalam satu bulan. 

 Tidak Hadir : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah tidak hadir pegawai dalam satu bulan. 

 Terlambat : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah terlambat pegawai dalam satu bulan. 
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 Pulang Cepat : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah pulang cepat pegawai dalam satu bulan. 

 Ijin : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah ijin pegawai dalam satu bulan. 

 Cuti : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah cuti pegawai dalam satu bulan. 

 Jumlah Lembur : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah lembur pegawai dalam satu bulan. 

 Potongan Tidak Hadir : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan tidak hadir. 

 Potongan Terlambat : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan terlambat. 

 Potongan Pulang Cepat : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan pulang cepat. 

 Potongan Ijin : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan ijin. 

 Potongan Cuti : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   potongan cuti. 

 Pajak : textbox ini digunakan untuk memasukkan 

   pajak. 

 Jumlah Potongan : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah potongan. 

 Jumlah Bersih : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   jumlah bersih. 



68 
 

 

 

 Total Uang Lembur : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   total uang lembur. 

 Total Uang Makan : textbox ini digunakan untuk menampilkan 

   total uang makan. 

 

5.3.3. Form Laporan 

Form laporan digunakan untuk mencetak laporan transaksi yang telah 

dimasukkan sebelumnya. Untuk mencetak laporan, pada toolbar, klik icon 

printer.  

 

A. Form Laporan Absensi Harian 

 

Gambar 5.14 Form Laporan Absensi Harian 
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B. Form Laporan Cuti 

 

Gambar 5.15 Form Laporan Cuti  

 

C. Form Laporan Gaji 

 

Gambar 5.16 Form Laporan Gaji 
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D. Form Laporan Uang Makan 

 

Gambar 5.17 Form Laporan Uang Makan 

 

E. Form Laporan Uang Lembur 

 

Gambar 5.18 Form Laporan Uang Lembur 
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F. Form Laporan Remunerasi 

 

Gambar 5.19 Form Laporan Remunerasi 

 

5.3.4. Form Slip 

Form slip digunakan untuk mencetak slip transaksi yang telah 

dimasukkan sebelumnya. Untuk mencetak slip, pada toolbar, klik icon printer. 

 

A. Form Slip Gaji 

 

Gambar 5.20 Form Slip Gaji 
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B. Form Slip Uang Makan 

 

Gambar 5.21 Form Slip Uang Makan 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah merancang bangun sistem informasi penggajian pegawai pada 

Kantor Imigrasi Klas I Khusus Surabaya, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi penggajian pegawai 

diharapkan dapat memudahkan petugas gaji untuk menyimpan, mengelola, 

dan menampilkan data absensi harian, cuti, gaji bulanan, uang makan, uang 

lembur dan remunerasi pegawai yang lebih efektif dan efisien dalam 

memberikan informasi. 

b. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi penggajian pegawai 

diharapkan dapat mempercepat absensi harian pegawai dan menghilangkan 

manipulasi data absensi harian. 

c. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi penggajian pegawai, sistem 

absensi harian dapat terintegrasi dengan sistem penghitungan uang makan, 

uang lembur dan remunerasi sehingga sistem penghitungan uang makan, uang 

lembur dan remunerasi dapat berjalan lebih cepat dan akurat. 

 

6.2. Saran 

Dari proyek tugas akhir ini, terdapat banyak kekurangan yang ada. Demi 

pengembangan dan kemajuan lebih baik, maka saran yang diperlukan antara lain: 
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a. Pengembangan rancang bangun sistem informasi penggajian diharapkan 

dapat terintegrasi dengan bagian kepegawaian untuk memantau dan 

meningkatkan kinerja pegawai . 

b. Pengembangan rancang bangun sistem informasi penggajian diharapkan lebih 

kompleks dan bisa mencakup tugas lainnya yang lebih rinci. 
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